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ABSTRAK
Dewi lasmani, NIM:2008304070, Makna Mustagarrun dan Mustaudau’
Dalam Al-Qur’an (Pendekatan Semantik)

Dalam skripsi ini, permasalahan yang akan dibahas yakni, makna
mustagarrun dan mustaudau’ dalam Al-Qur’an, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis makna mustagarrun dan mustaudau’ dalam Al-Qur’an
dengan pendekatan semantik Toshihiko Izutsu. Jenis penelitian ini
kepustakaan (library research), penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan metode pembahasan deskriptif analisis. Serta melakukan penelusuran
dan analisis primer yakni Al-Qur’an dan data sekunder yakni kamus-kamus
bahasa arab, kitab tafsir dan buku-buku penunjang penelitian ini. Adapun
langkah dalam pengambilan data pada penelitian ini yakni menentukan kata
kunci, menghimpun kata mustagarrun dan mustaudau’ dalam Al-Qur’an,
klarifikasi data dan pengolahan data. Dengan menggunakan teori semantik
yang dikembangkan oleh Toshihiko lzutsu. “‘Adapun penelitian ini peneliti
menemukan berbagai makna kata mustagarrun. dan mustaudau’. Hasil
penelitian ini adalah menunjukan makna kata mustagarrun dan mustaudau’
dengan menggunakan semantik Toshihiko lzutsu-yang membagi makna
menjadi dua bagian untuk menjawab makna, yakni makna dasar dan makna
relasional. Adapun makna dasar mustagarrun yakni.dingin atau sejuk dan
mustaudau’ yakni perpisahan atau -ucapan perpisahan. Adapun makna
relasionalnya dari analisis, sintagmatik bermakna tempat tinggal, tempat
menetap, tempat berdiam; dan dibumi. Sedangkan mustaudau’ dimaknai
dengan tempat menyimpan. -Jika ditinjau- dari analisis paradigmatik
mustagarrun semakna dengan kata Al-Bait, Al-Maskan, Al-Dar, Al-Ma 'wa
dan Manzil. Sedangkan mustandau.’ semakna dengan kata Qabru, Makhzan
dan Sijna. Pada periode pra Qur'anik, -kata mustagarrun bermakna tempat
tinggal, pemukiman atau desa dan mustaudau’ bermakna menyimpan. Pada
periode Qur’anik, Al-Qur’an menggunakan kata mustagarrun sebagai tempat
tetap atau tempat tinggal, seperti menetap di bumi. Sedangkan mustaudau’
bermakna tempat menyimpan atau tempat simpanan. Seperti di dalam tulang
sulbi. Terakhir periode pasca Quranik, kata mustagarrun dimaknai dengan
pemukiman atau rumah. Sedangkan mustaudau’ dimaknai kuburan gudang,
dan penjara. Weltanschauung atau pandangan dunia (worldview) Kkata
mustagarrun memiliki makna rumah, pemukiman, gedung dan desa.
Sedangkan kata mustaudau’ dimaknai dengan gudang, penjara, kuburan,
lemari dan kulkas.

Kata Kunci: Mustaqarrun, Mustaudau’, Semantik Toshihiko lzutsu



ABSTRACT
Dewi lasmani, NIM: 2008304070, The Meaning Of Mustagarrun and
Mustaudau' In the Qur'an (Semantic Approach)

In this thesis, the problem that will be discussed is, the meaning of
mustagarrun and mustaudau' in the Al-Qur'an. This research aims to analyze
the meaning of mustagarrun and mustaudau’ in the AIl-Quran using
Toshihiko lzutsu's semantic approach. This type of research is library
research, this research uses qualitative methods with descriptive analytical
discussion methods. As well as carrying out primary searches and analysis,
namely the Al-Qur'an and secondary data, namely Arabic dictionaries, Tafsir
Books and books supporting this research. The steps in collecting data in this
research are determining keywords, collecting the words mustagarrun and
mustaudau' in the Al-Qur‘an, clarifying the data and processing the data. By
using semantic theory developed: by Toshihiko Izutsu. In this research,
researchers found various meanings of the words mustagarrun and
mustaudau’. The results of this research are to show the meaning of the words
mustagarrun and mustaudau' using Toshihiko fzutsu's semantics which
divides the meaning into two parts to answer the meaning, namely basic
meaning and relational meaning. The basic meaning of mustagarrun is cold
or cool and mustaudau’ is farewell or farewell. The relational meaning from
syntagmatic analysis means residence, residence, place of residence, and on
earth. Meanwhile mustaudau’ is interpreted as a .place to store. If viewed
from the paradigmatic analysis, mustagarrun: means the words Al-Bait, Al-
Maskan, Al-Dar, Al-Ma'wa and-Manzil. Meanwhile mustaudau’ means the
words Qabru, Makhzan and Sijna. In the pre-Qur'anic period, the word
mustagarrun meant residence, settlement or village and mustaudau’' meant to
store. In the Qur'anic period; the Quran: uses the word mustagarrun as a
permanent place or residence, such as staying on earth. Meanwhile,
mustaudau’ means a place to store or place of savings. Like in the coccyx. In
the last post-Qur'anic period, the word mustagarrun was interpreted as a
settlement or house. Meanwhile, mustaudau' is interpreted as a grave,
warehouse and prison. Weltanschauung or worldview, the word
mustagarrun, means house, settlement, building and village. Meanwhile, the
word mustaudau' is interpreted as warehouse, prison, grave, cupboard and
refrigerator.

Keywords: Mustagarrun, Mustaudau’, Toshihiko Izutsu Semantics
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan

tesis ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama

dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam

Latin dapat dilihat pada halaman berikut:

Indonesia

huruf

Huruf Arab Nama Nama Latin Keterangan
\ Alf Tidak Tidak
dilambangkan | dilambangkan
Ba B Be
3
Ta T Te
g,
) Sla S| Es (degan titik
-
di atas)
Jim J Je
C
H{a H{ Ha (dengan
C titik di bawah)
. Kha Kh Ka dan Ha
C
, Dal D De
, Zlal Z| Zet (dengan
titik di atas)
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Ra R Er
2
) Zai Z Zet
2
Sin S Es
J*
. Syin Sy Es dan ye
J*
e S{ad S{ Es (dengan titik
di bawah)
» D{ad D{ De (dengan
titik di bawah)
b T{a T{ Te (dengan
titik di bawah)
1 Z{a Z4 Zet (dengan
titik di bawah)
‘Am — Apostrof
t terbalik
3 Gain G Ge
C
5 Fa F Ef
B Qof Q Qi
B Kaf K Ka
J Lam L El

Xiv




Mim M Em

A
. Nun N En

@)
Wau \W% We

2
Ha H Ha

[

Hamzah A Apostrof

I3
Ya Y Ye

S

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya
tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir,
maka ditulis dengan'tanda (*).

2. Vokal

VVokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas
vokal tunggal atau monoftong dan Vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
i Fath}ah A A
Kasrah I I

) D {ammah U U

XV



Vokal

rangkap bahasa Arab yang

lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
, Fath}ah dan Ai Adan I
<
ya
. Fath{ah dan Au AdanU
z
wau
Contoh:
S kaifa
J}f& : haula
3. Maddah

Maddah atau 'vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Keterangan
Huruf Tanda
T fathtah dan a> a dan garis di
alif atau ya atas
kasrah dan ya > 1 dan garis di
> atas
d{ammah dan u> u dan garis di
7 wau atas
Contoh:
S ima>ta

XVi




o rama>

b2 gi>la
>
S L yamu<tu

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah
yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah [t]. Sedangkan fa marbutah yang mati atau
mendapat harakat sukun; transliterasinya adalah [h].

Kalau pada’ kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang a/-serta bacaan kedua kata
itu terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

J\iﬁﬁ\ﬁfoj} sraudiah al-at{fa>l
il..f\ﬂ\/f\:ﬂ;\d\/ {dl-madi>nah al-fa>dlilah

s al-hlikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid (<), dalam transliterasi ini
dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi
tanda syaddah.

Contoh:

XVii



L5 :rabbana>
UL :najjai>na>
31-\ cal-hlaqq

él/\ s al-h}ajj

V';é snuima

Ay

A
WC 1 ‘aduwwun

G

Jika huwuf & ber-fasydid di akhir sebuah kata dan didahului

oleh huruf kasrah () maka.ia ditransliterasi seperti huruf maddah
(i>).
Contoh:

26 1 CAli> (bukan Aliyyatau “Aly)

{35 ' ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf )\ (alif lam ma arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata

sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh
huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak

mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang

xviii



ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan

garis mendatar (-).

Contoh:

ULJ\ : al-syamsu (asy-syamu)
ﬂjﬁj\ s al-zalzalah (az-zalzalah)
£zl : al-falsafah

DI al-bila>du

p

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun,
bila hamzah tetletak di awal kata, 1a tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

N )}‘z | )
ij\; L ta muru=na

’;}:J\/ sal-nau’

LIS . -
s 1syai un

A
A
2

.

e T umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa

Indonesia

XiX



Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia.
Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam
tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di
atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur'an), Sunnah, khusus dan
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n

Al-Sunnah gabl al-tadwi>n

Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} 1a> bi khus}u>s} al-sabab

9. Lafz} al-Jala>lah ()

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan
huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudla>f ilaih (frasa
nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:

A s di>nulla>h

A pilla>h

Adapun fa marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada
lafzul-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:

Qa5 J/V'; : hum fi> rah}matilla>h

XX



10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan
tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (Al). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal ‘dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan
rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:

Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>]

Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata

muba>rakan

‘Syahru Ramad | a>n al-1az\i> unzila fi>h al-Qur’a>n

Nas}i>r al-Di>n al-T {u>si>

Abu> Nas}r al-Fara>bi>

Al-Gaza>1i>

Al-Munqiz\ min al-D}ala>]
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